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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Industri konstruksi di setiap negara termasuk Indonesia saat ini semakin
berfokus dalam menyukseskan program.low ‘Carbon Construction dan Net-Zero
Emission Construction (Nol Emisi‘Karbon). Berdasarkan The Global Competitiveness
Report 2017-2023, indeksinfrastruktur Indonesia mengalamti kenaikan dari peringkat
ke-54 pada periode sebelumnya hingga menempati peringkat ke-51 ditahun 2023.
Maka dari ituypeningkatan infrastruktur di Indonesia harus diimbangi dengan.upaya
untuk mempertahankan stabilitas dampak lingkungan. Salah satunya adalah dengan
cara smengurangi emisi karbon dioksida (CO:). Program Net-Zero Emission
Construction ini sangat-penting dilakukan agar dampak-gas.rumah kaea dan emisi
karbon sepanjang siklus hidup suatu-proyek konstruksi dapat berkurang. Untuk
memajukan dunia konstruksi di-Indonesia; kita sebagai makhluk bumi harus selalu
menjaga dan melestarian sumber daya.alam yang telah diberikan Tuhan Yang Maha
Kuasa.

Dalam konstruksi, beton adalah bahan yang menghasilkan emisi karbon
tertinggi. Ini disebabkan oleh bahan dan proses yang digunakan dalam pembuatan
material konstruksi berkontribusi pada emisi karbon (Ahmed, 2020). Beton terdiri dari
campuran berupa agregat kasary-agregat halus; air, semen portland, tanpa ataupun
dengan bahan tambah lainnya (SNI1-03-2847, 2019). Beton merupakan salah satu
pilihan bahan struktur yang dapat digunakan.untuk membuat struktur seperti jalan,
jembatan, gedung, dan lainnya. Di tempat-tempat dimana beton mutu finggi
diperlukan untuk konstruksi bertingkat tinggi dan jembatan yang memiliki bentang
yang panjang.

Semen merupakan material penghasil gas karbon terbesar dibandingkan
dengan material lainnya (Uda, 2021). Menurut Himpunan Ahli Konstruksi Indonesia
(HAKI), salah satu upaya industri semen untuk mengurangi emisi gas rumah kaca
(GRK) adalah penggunaan semen ramah lingkungan. Menurut HAKI, semen Ordinary
Portland Cement (OPC) menghasilkan sekitar 700 hingga 800 kilogram GRK per ton
semen OPC, yang merupakan kontribusi sekitar 7% dari emisi karbon di Indonesia.
Oleh karena itu, penggunaan semen OPC harus mulai ditinggalkan dan mulai beralih
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ke semen non-OPC yang ramah lingkungan, seperti Semen Portland Komposit
(Portland Composite Cement/PCC) yang memiliki kandungan klinker yang lebih
rendah atau dapat menurunkan emisi CO: hingga 26% lebih rendah dibandingkan
dengan semen OPC.

Salah satu cara untuk meningkatkan mutu pada campuran beton adalah dengan
menambahkan bahan tambah, seperti penambahan serat polypropylene berupa Macro
Synthetic Fiber dan Micro Synthetic Fiber. Penggunaan Serat ini dapat meningkatkan
kekuatan lentur dan tekan beton, serta mengurangi keretakan pada-beton. Akan tetapi,
penggunaan bahan.tambah campuran serat polypropylene dapat.mengakibatkan
terjadinya penyerapan air oleh serat polypropylene dan mangentalkan mortar. beton
(Yusra, 2020). Oleh karena itu, dilakukan penambahan. superplasticizer pada
campuran beton agar kandungan air dan semen tetap konstan sehingga didapatkan
campuran dengan workability yang. . tinggi. ‘Penggunaan _superplasticizer dapat
mengurangi kebutuhan air pada campuran pasta dan mortar, serta meningkatkan
kekuatan tekan baik pasta maupun mortar (Winata., et al., 2018).

Dengan penggantian semen.OPC menjadi semen PCC dan menggabungkan
bahan tambah berupa dalam campuran beton mutu tinggi, diharapkan dapat
menciptakan suatu formulasi yang optimal untuk mencapai Kinerja mekanis dan
ketahanan retak yang maksimal. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penambahan  Macro «Fiber PP54+,. Micro Fiber dan
Superplastisizer terhadap karakteristik beton. Selain itu, bertujuan untuk mendukung
program Low Carbon Construction dan Net-Zero Emission Construction (Nol Emisi
Karbon) ‘dengan memanfaatkan bahan'ramah lingkungan sebagai alternatif dan

memberikan konstribusi terhadap upaya penurunan emisi karbon dioksida (CO.).

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana karakteristik beton mutu tinggi dengan perekat hidrolis OPC.
2. Bagaimana karakteristik beton mutu tinggi dengan perekat hidrolis PCC.
3. Bagaimana karakteristik beton mutu tinggi dengan penggunaan bahan tambah
Macro Fiber PP54, Micro Fiber dan Superplastisizer dengan perekat hidrolis
PCC.
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Bagaimana perbandingan karakteristik beton mutu tinggi dengan penambahan
bahan tambah Macro Fiber PP54, Micro Fiber dan Superplastisizer untuk

dapat menghasilkan beton PCC terhadap beton yang menggunakan OPC.

Pembatasan Masalah

Untuk membatasi ruang lingkup penelitian ini diperlukan batasan-batasan

sebagai berikut :

Penelitian dilakukan pada beton dengan kuat tekan yang-direncanakan (f’c)
adalah 45 MPa.

Metode perencanaan (mix design) menggunakan metode Erntroy and
Shacklock.

Nilai slump rencanaadalah 75-100 mm.

Semen yang digunakan yaitu Ordinary. Portland Cement (OPC) dan Portland
Composite Cement (PCC).

Bahan tambah yang digunakan adalah Macro Synthetic Fiber (Kratos Macro
PP54+) sebanyak 3, 5, dan 7 kg/ms3,.dan Micro Synthetic Fiber (Kratos Micro
Plastic Shrinkage) sebanyak 0,3 kg/ms:

Additive yang digunakan Superplasticiser (Devcon 8560) sebanyak 0,8% dari
berat semen.

Agregat kasar yang digunakan adalah batu pecah dengan.diameter 20 mm dari
PT. Sagindo Jaya Abadi.

Agregat Halus yang digunakan adalah agregat alami yaitu pasir bangka dari
PT. Sagindo Jaya Abadi.

Penelitian menggunakan benda uji dengan bentuk silinder ukuran diameter 15
cm dantinggi 30 cm, dan balok ukuran tinggi 10 cm, panjang 50 cm, dan lebar
10 cm.

Pengujian pada benda uji dilakukan'pada'umur 1, 7, 14 dan 28 hari.

Pengujian karakteristik beton yang dilakukan adalah pengujian kuat tekan, kuat

tarik belah, kuat lentur, dan modulus elastisitas.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari latar belakang dan rumusan masalah di atas makan dapat

disimpulkan tujuan penelitian yang akan dicapai dalam topik khusus ini adalah :

Menentukan karakteristik beton mutu tinggi dengan perekat hidrolis OPC.
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Menentukan karakteristik beton mutu tinggi dengan perekat hidrolis PCC.
Menentukan karakteristik beton mutu tinggi dengan penggunaan bahan tambah
Macro Fiber PP54+, Micro Fiber dan Superplastisizer dengan perekat hidrolis
PCC.

Menganalisis perbandingan karakteristik beton mutu tinggi dengan
penambahan bahan tambah MacreFEiber PP54+, Micro Fiber dan
Superplastisizer untuk dapat menghasilkan beton-PCC terhadap beton yang
menggunakan OPC:

Manfaat Penelitian

Darishasil penelitian' yang dilakukan ini penulis berharap dapat memberikan

manfaat, diantaranya :

1.6

i’

Bagi Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil :

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya
oleh pihak-pihak yang akan melakukan penelitian mengenai ‘“Pengaruh
Penambahan Macro Fiber PP54-, Micro.Fiber dan Superplastisizer Terhadap
Karakteristik Beton dengan Perekat Hidrolis PCC”.

Bagi Akademis :

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan.sebagai referensi dan pengetahuan
tambahan untuk sumber kepustakaan dalam pengembangan ilmu pengetahuan,
terutama dalam pembelajaran mengenai bahan dan material.

Bagi Industri :

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi bagi para pengembang
teknologi beton bagaimana pengaruh penambahan Macro Fiber PP54+, Micro
Fiber "dan Superplastisizer pada beton terhadap karakteristiknya dan

mendukung program Zero Carbon Emission.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini disusun berdasarkan pedoman penulisan

skripsi. Adapun sistematika yang digunakan terdiri atas 5 (lima) bab, yaitu :

BAB | PENDAHULUAN

Bab | Pendahuluan berisi gambaran umum mengenai permasalahan yang akan

dibahas. Terdiri atas lima sub-bab, berupa latar belakang, rumusan masalah, tujuan

penelitian, pembatasan masalah, dan sistematika penulisan.
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BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab Il Tinjauan Pustaka merupakan landasan teori berupa penelitian-penelitian
sebelumnya mengenai pengenalan sifat beton, bahan pembentuknya, dan pengujian

yang dilakukan, serta hipotesis awal peneliti mengenai permasalahan yang diteliti.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Bab 111 Metodologi Penelitian merupakan‘proses atau.teknik yang digunakan peneliti
yang memuat lokasi, waktu,.objek, alat, maupun bahan ‘yang digunakan dalam

penelitian sebagai upaya‘pengumpulan data yang selanjutnya dilakukan analisa data.

BAB IV DATADAN PEMBAHASAN
Bab IV Data dan Pembahasan berisi persiapan, pelaksanaan, dan hasil. Serta

pembahasan mengenai data yang telah dianalisis terhadap pengujian yang telah
dilakukan.

BAB V PENUTUP
Bab V Penutup berisikan kesimpulan dan.saran yang didapat dari hasil penelitian,
serta berisi masukan bagi penelitian-yang berkaitan dengan skripsi.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan di atas ada beberapa yang dapat disimpulkan sesuai

dengan tujuan penelitian sebagai berikut.

1.

Karakteristik beton OPC: Nilai kuat.tekan-optimum tidak mencapai kekuatan
yang ditargetkan, hanya mencapai 32,17 MPa. Nilai kuat tarik belah sebesar 3,05
MPa dan modulus-elastisitas sebesar 12385,80 MPa tidak, memenuhi nilai
teoritis. Nilaikuat lentur sebesar 4,83 MPa memenuhi syarat teoritis.
Karakteristik beton PCC.: Nilai kuat tekan optimum tidak mencapai kekuatan
yang ditargetkan, hanya mencapai 30,88 MPa. Nilai modulus elastisitas sebesar
11551,25 MPa dan kuat tarik belah sebesar 2,44 MPa tidak memenuhi nilai
teoritis. Nilai kuatlentur sebesar.4,64 MPa memenuht syarat.teoritis.
Karakteristik beton PCC dengan Macro Fiber PP54+, Micro Fiber dan
Superplastisizer: Nilai kuat tekan optimal ketiga beton variasi umur 28 hari tidak
mencapai kekuatan yang ditargetkan. Beton variasi V5 memiliki nilai kuat tekan
tertinggi sebesar 37,15 MPa, dan nilai modulus_elastisitas tertinggi sebesar
14229,98 MPa yang tidak memenuhi syarat teoritis. Beton variasi V7 memiliki
nilai kuat tarik belah optimal sebesar 4,07 MPa, dan kuat lentur optimal sebesar
5,79 MPa memenuhi syarat teoritis: Berdasarkan ‘hasil analisa data
menggunakan software SPSS .didapatkan bahwa penambahan Macro Fiber
PP54+, Micro Fiber dan Superplastisizer pada beton PCC memberikan
pengaruh negatif (penurunan) terhadap nilai kuat tekan dan modulus elastisitas.
Akan tetapi, memberikan pengaruh positif (peningkatan) terhadap nilai kuat
tarik belah dan kuat lentur beton.

Beton variasi.\VV5 unggul dalam-meningkatkan-kuat-tekan umur 28 hari sebesar
7,18% dari beton OPC dan 9,21% dari beton PCC, dan modulus elastisitas
sebesar 6,93% dari beton OPC dan 10,39% dari beton PCC. Beton variasi V7
unggul dalam meningkatkan kuat tarik belah sebesar 14,39% dari beton OPC
dan 25,06% dari beton PCC, dan kuat lentur sebesar 9,02% dari beton OPC dan
11,03% dari beton PCC. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan fiber pada

dosis tertentu dapat meningkatkan kekuatan beton.
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Saran

. Dari hasil pengujian karakteristik beton berupa pengujian kuat tekan, modulus
elastisitas, kuat tarik belah, dan kuat lentur beton, didapati bahwa variasi beton
V5 unggul dalam pengujian kuat tekan dan modulus elastisitas, dan V7 unggul

=
)
=
8]
.su,' dalam pengujian tarik belah dan lenturnya. Akan tetapi, nilainya tidak terlalu
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